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Abstrak 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: 1) Mengetahui kondisi balita di desa Panyadap kecamatan 

Solokan Jeruk; 2) Mengkaji tingkat pengetahuan ibu-ibu mengenai stunting; 3) Mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat kegiatan penyuluhan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan 

demonstrasi/pelatihan melalui tehnik PRA (Participation Rural Appraisal) dan FGD (Focus Group 

Discussion). Evaluasi dilakukan melalui: 1) melakukan pretest dan posttest serta diskusi untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap dari materi yang diberikan. 2) Mengevaluasi faktor 

pendukung dan penghambat kegiatan penyuluhan. Peserta penyuluhan berjumlah 72 orang. Materi 

meliputi: pengertian stunting serta ciri-cirinya, penyebab dan dampak yang diakibatkannya. 

pengertian gizi seimbang, triguna makanan gizi seimbang. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi 

perubahan kognitif dan afeksi secara kuantitatif hasil pretest 80,4 kemudian posttest menjadi 87,4. 

Hasil evaluasi faktor pendukung dan penghambat menunjukkan terjadi perubahan sikap skor pretest 58 

menjadi 81,2. Kesimpulan menunjukkan: 1) Kondisi balita di desa Panyadap kecamatan Solokan 

Jeruk cukup baik,walaupun terdapat beberapa anak beresiko stunting. 2) Terjadi peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai upaya pencegahan stunting. 3) Beberapa 

faktor pendorong harus dijadikan motivasi untuk terus memantau kondisi balita, meminimalkan faktor 

penghambat melalui beberapa strategi seperti: memberikan penyuluhan berkesinambungan mengenai 

stunting dan berbagai menu sehat bagi balita serta melakukan praktik dengan ibu-ibu kader pada saat 

posyandu. 

Kata kunci: Stunting, Penyuluhan Gizi Seimbang, Faktor Pendukung Dan Penghambat 

 

Abstract 

The purpose of this service activity is: 1) Knowing the condition of toddlers in Panyadap village, 

Solokan Jeruk sub-district; 2) Assess the level of knowledge of mothers regarding stunting; 3) 

Knowing the supporting and inhibiting factors of extension activities. The method used is counseling 

and demonstration/training through PRA (Participation Rural Appraisal) and FGD (Focus Group 

Discussion) techniques. Evaluation is carried out through: 1) conducting pretest and posttest as 

well as discussions to find out changes in knowledge and attitudes from the material provided. 2) 

Evaluate the supporting and inhibiting factors of extension activities. Counseling participants totaled 

72 people. The material includes: the definition of stunting and its characteristics, causes and effects it 

causes. the meaning of balanced nutrition, triguna balanced nutrition food. The results of the activity 

showed cognitive and affective changes quantitatively, the pretest was 80.4, then the posttest was 87.4. 

The results of the evaluation of the supporting and inhibiting factors showed that there was a change 

in the attitude of the pretest score from 58 to 81.2. The conclusions: 1) The condition of toddlers in 

Panyadap village, Solokan Jeruk sub- district, is quite good, even though there are some children who 

are at risk of stunting. 2) There was an increase in knowledge before and after counseling regarding 

efforts to prevent stunting. 3) Several driving factors must be used as motivation to continue to 

monitor the condition of toddlers, minimize inhibiting factors through several strategies such as: 

providing continuous counseling on stunting and various healthy menus for toddlers and practicing 

with female cadres at posyandu. 

Keywords: Stunting, Balanced Nutrition Counseling, Supporting And Inhibiting Factors 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan di Indonesia masih menjadi masalah utama, kekurangan gizi atau malnutrisi 

menyebabkan kematian pada anak di bawah usia lima tahun, atau stunting hingga dewasa, antara lain: 

a. Gangguan kognitif yang dapat mengganggu kemampuan belajar. Efek jangka panjang dari 

malnutrisi menyebabkan stunting. b. Kekurangan berat badan dan batas tinggi badan. Kondisi ini 
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disebabkan oleh kekurangan gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan balita, dan mempengaruhi 

sisa hidup seperti halnya penyakit menular. Generasi yang tumbuh optimal alias tidak stunting 

memiliki tingkat kecerdasan yang lebih baik, akan memberikan daya saing yang baik dibidang 

pembangunan dan ekonomi (Saputri & Tumangger, 2019). 

Informasi yang tercatat di lapangan mengungkapkan bahwa prevalensi stunting di Jawa Barat 

mencapai 24,5 persen (SSGI, 2021). Hal ini berarti bahwa satu dari empat anak di Jawa Barat 

berisiko mengalami stunting. Meskipun Pulau Jawa dianggap sebagai lokasi dengan taraf kesehatan 

yang lebih baik di Indonesia, namun fakta menunjukkan bahwa prevalensi stunting mencapai lebih 

dari 20 persen (Liem et al., 2019). 

Stunting ialah kelainan pertumbuhan dan perkembangan anak yang timbul akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang (Alabi et al., 2019). Kelainan ini umumnya ditandai dengan tinggi atau 

panjang badan anak yang berada di bawah standar yang ditetapkan oleh kementerian kesehatan. Hal 

ini menjadi permasalahan nasional karena dampak yang dihasilkannya, dalam jangka pendek terjadi 

peningkatan kesakitan dan kematian, perkembangan tidak optimal meliputi kognitif, motorik serta 

verbal, sedangkan efek jangka panjang akan terjadi postur tubuh tidak optimal saat dewasa, 

meningkatnya resiko obesitas, menurunnya kesehatan reproduksi, selain itu produktivitas dan 

kapasitas kerja yang tidak optimal. Stunting merupakan masalah kesehatan di tingkat masyarakat, 

termasuk Desa Panyadap Kecamata Solokan Jeruk Kabupaten Bandung. Hal ini menunjukkan masih 

adanya anak yang menunjukkan gejala stunting (garis merah) dan anak stunting (garis kuning). 

Melalui penyuluhan untuk mencegah stunting dan edukasi untuk menghasilkan makanan yang sehat 

dan terjangkau bagi anak usia dini. 

Balita adalah usia yang sangat rentan mengalami stunting, karena pada masa ini terjadi 

perkembangan fisik dan mental yang sangat pesat. Otak balita sudah siap untuk menerima berbagai 

rangsangan, seperti belajar berjalan dan berbicara dengan lebih lancar. Pertumbuhan dan 

perkembangan pada usia anak kecil perlu mendapat perhatian khusus, karena fakta menunjukkan 

bahwa kekurangan gizi yang terjadi pada masa emas ini bersifat permanen dan tidak dapat pulih.  

Anak kecil membutuhkan asupan gizi yang seimbang dan sesuai dengan usianya, karena akan 

mempengaruhi kualitas kesehatannya saat dewasa nanti. Selain itu, anak kecil juga memerlukan zat-

zat gizi yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan fisik yang pesat. Pemberian asupan gizi yang 

seimbang pada anak kecil harus memperhatikan prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, 

aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan ideal. Pedoman gizi seimbang (PGS) dapat digunakan 

untuk memberikan asupan gizi yang optimal bagi anak kecil. 

Penyebab tidak langsung masalah gizi masyarakat adalah masih tingginya angka kemiskinan, 

sanitasi lingkungan buruk, ketersediaan pangan yang tidak memadai, pengasuhan anak yang tidak 

memadai dan pelayanan kesehatan yang kurang optimal (Kemenkes RI, 2017). Anak- anak dari latar 

belakang sosial ekonomi yang lebih miskin 1,7 kali lebih mungkin terkena stunting daripada anak-

anak dari status sosial ekonomi yang lebih tinggi (BAPPENAS, 2017). 

Masalah utama kesehatan balita adalah kurangnya kesadaran khususnya orang tua untuk datang ke 

posyandu dan memeriksakan kondisi balita dan ibu hamil. Mereka juga cenderung kurang tertarik 

membaca buku-buku tentang tumbuh kembang anak. Pengetahuan pemantauan stunting dan status 

gizi masyarakat dan kader diharapkan dapat memperkuat upaya percepatan penanganan dan 

pencegahan stunting (As-syifa et al., 2023). 

Sayyidun Nisa As-Syifa, dkk. (2023) menyatakan bahwa ibu/kelompok sasaran secara pasif belajar 

tentang kondisi kehidupan anak kecil. Hal ini dapat mempersulit desa dan dinas kesehatan untuk 

mengetahui status kesehatan balita dan ibu hamil. Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, 

pemberian materi atau penyuluhan kepada beberapa kelompok sasaran sebagai langkah awal 

pencegahan stunting pada tiga kelompok sasaran yaitu ibu hamil, ibu dengan anak balita dan kader 

desa menunjukkan telah berhasil menghentikan stunting dengan sangat baik di desa-desa untuk 

mencegah Panyadap. 

Stunting menjadi masalah kesehatan ditingkat daerah, termasuk wilayah Desa Panyadap. 

Kecamatan Solokan Jeruk, Kabupaten Bandung yang menunjukkan masih ada anak dengan kondisi 

terindikasi stunting (garis merah) dan anak yang berisiko stunting (garis kuning). Upaya yang dapat 

dilakukan melalui penyuluhan pencegahan stunting dan pelatihan membuat bahan makan balita yang 

sehat serta murah. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

ibu-ibu balita tentang upaya pencegahan stunting dan upaya menyiapkan makanan sederhana 

bergizi seimbang untuk mencegah stunting. Tujuan Khusus: 1) Mengkaji kondisi balita di Desa 
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Panyadap Kecamatan Solokan Jeruk. 2) menilai tingkat pengetahuan ibu balita sebelum dan sesudah 

penyuluhan tentang pencegahan stunting; 3) pengetahuan fasilitator dan penghambat yang 

menghambat kegiatan konsultasi; Manfaat dari kegiatan ini adalah : 1) peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman ibu balita untuk memahami upaya pencegahan stunting. 2) Pengetahuan tentang faktor 

pendukung dan penghambat sebagai salah satu pertimbangan konseling. 

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan selama 2 kali melalui penyelesaian masalah berdasarkan 

identifikasi kepada pengurus posyandu dan ibu dengan balita, sehingga dimungkinkan pemecahan 

masalah sebagai berikut: Edukasi stunting kepada ibu yang memiliki balita di RW 07: (1) 

Memotivasi ibu rutin ke posyandu (2) Penjelasan tentang stunting, faktor, penyebab, akibat dan 

pencegahannya Anda dapat meminta saran, penjelasan, dan diskusi dua arah dengan mereka. b) 

Pelatihan kader Posyandu di desa Panyadap cara membuat chicken nugget dan diharapkan setiap 

kader mengajarkannya kepada ibu-ibu di RW masing-masing.(Liem et al., 2019). 

 

 
Gambar 1. Lokasi 

 

METODE 

Metode penyuluhan dan demonstrasi/pelatihan digali melalui teknik PRA (Participatory Rural 

Assessment) dan pola FGD (Focus Group Discussion), pemahaman tentang pengekangan dan 

pengolahan makanan bergizi dapat ditingkatkan. Penyuluhan diberikan kepada tiga kelompok sasaran: 

ibu hamil, ibu dengan anak kecil, dan kader desa. Jumlah kelompok sasaran yang terlibat dalam 

kegiatan konsultasi terkait stunting adalah ±72 orang. 

Perbaikan kognitif dan afeksi peserta diberikan melalui materi pengertian stunting, ciri-ciri anak 

berkulit sawo matang, serta penyebab dan akibatnya. Perbaikan psikomotor didasarkan pada 

perbaikan makanan bergizi, meliputi empat pilar: pentingnya makanan seimbang, tujuan makanan 

seimbang, dan pedoman umum makanan seimbang, dilakukan dengan menyiapkan “chicken nugget”. 

Evaluasi dilakukan dengan dua cara. 1) Perbaikan kognitif dan sikap dilakukan dengan 

membandingkan hasil pretest dengan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk 

mengidentifikasi perubahan pemahaman terhadap semua materi yang diberikan. 2) Penilaian 

psikomotor (keterampilan) didasarkan pada praktik pembuatan ”chicken nugget” balita oleh ibu- ibu 

peserta penyuluhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan menganalisis tiga tujuan yang ingin dicapai. b) Perubahan kognitif, afektif 

dan psikomotorik. c) Faktor pendorong dan penghambat. 

Identifikasi Kondisi Kesehatan Balita 

Berdasarkan hasil identifikasi kader posyandu dan bidan desa, permasalahan utama kesehatan 

balita dan ibu adalah kurangnya kesadaran orang tua untuk datang ke posyandu memeriksakan 

kondisi balita dan ibu hamil. Masyarakat tidak tertarik membaca buku perkembangan anak dan 

cenderung mendidik berdasarkan pengalaman dari orang-orang disekitarnya tau orang tua. Hal ini 

mempersulit desa dan dinas kesehatan untuk mengetahui status kesehatan anak dan ibu hamil. 

Pemetaan berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan desa Panyadap memiliki akses 

infrastruktur jalan yang relatif baik dan lengkap, sehingga semua warga yang membutuhkan 

pelayanan kesehatan dapat memperoleh pelayanan yang memadai. Berdasarkan hasil pretest mengenai 

materi stunting menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hamil dan ibu yang memiliki balita pada 

kategori cukup, kelompok sasaran cukup memahami tentang pentingnya stunting, ciri-ciri stunting, 

tetapi belum paham betul tentang dampak stunting, pencegahan stunting, dan nutrisi bergizi. Hal ini 

dikarenakan kelompok sasaran belum pernah melihat dampak stunting secara langsung. ((Pratiwi, 

2020) 
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Perubahan Kognitif, Afeksi dan Psikomotorik 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, dapat diketahui perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor 

kelompok sasaran secara kuantitatif. Tabel 1 menunjukkan perubahan kognitif dan sikap peserta 

penyuluhan tentang stunting. Nilai rata-rata pre-test adalah 80,4 dan meningkat menjadi 87,4 setelah 

post-test. 

 

Tabel 1. Penilaian Pengetahuan dan Sikap Kelompok Sasaran Mengenai Stunting Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan 

No Materi Penilaian 

Sebelum Sesudah 

  

1 Pengertian stunting 80,0 87,0 

2 Ciri-ciri stunting 82,0 90,0 

3 Dampak stunting 80,0 85,0 

4 Pencegahan stunting 75,0 85,0 

5 Makanan gizi seimbang 85,0 90,0 

 Total Skor 80,4 87,4 

 

Secara keseluruhan dari lima materi yang disampaikan, pengetahuan dan sikap kelompok sasaran 

sebelum dilakukan penyuluhan berada pada kategori baik, namun setelah dilakukan penyuluhan, 

pengetahuan dan sikap kelompok sasaran meningkat menjadi kategori sangat baik (81-100). Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Pratiwi, 2020), bahwa mengetahui cara pencegahan stunting dapat 

mendorong para ibu untuk melakukan perilaku preventif yang positif agar terhindar dari penyakit 

yang dapat menyebabkan stunting. 

Penyuluhan juga diberikan kepada kader PKK, atau kader RW, beserta materi pelatihan pembuatan 

“Ayam Potongan”. Sebelum pelatihan membuat nugget, kelompok sasaran diperkenalkan tentang 

pentingnya gizi yang baik, pemilihan menu, nilai gizi daging ayam, nilai gizi ayam olahan (nugget). 

Perubahan psikomotor/skill terjadi setelah pelatihan ”Chicken Nuggets”. Perubahan nilai pretest dan 

posttest ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perubahan Psikomotorik Sebelum dan Sesudah Pelatihan Membuat Nugget Ayam 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan terjadi perubahan skor keterampilan dari 69,33 menjadi 81,33. Sebagian 

besar ibu-ibu kader cukup memahami pengertian gizi seimbang, walaupun kenyataannya belum 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ibu-ibu memahami bahwa gizi seimbang hanya diperoleh 

dari protein hewani. 

Beberapa peserta membuat chicken nugget dengan resep yang berbeda. Adanya pelatihan ini 

menambah pemahaman ibu-ibu tentang cara membuat makanan “nugget” yang murah, sehat dan enak 

untuk meningkatkan gizi anak-anaknya. 

Faktor Pendorong dan Penghambat 

Faktor-faktor pendorong dan penghambat merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan penyuluhan. Hasil yang diperoleh menunjukkan faktor pendorong lebih banyak dari pada 

penghambat. Uraian faktor pendorong dan penghambat menunjukkan: 

Faktor Pendorong 

Faktor pendorong merupakan faktor yang mempercepat kegiatan penyuluhan. Faktor-faktor 

tersebut meliputi: 1) motivasi kelompok sasaran/wanita dan kader untuk mengikuti rangkaian kegiatan 

ini; 2) penyuluhan mengenai stunting relatif lebih muda dipahami; 3) Materi perluasan mendapat 

dukungan dari perangkat desa dan kader perempuan. 4) Pelatihan ini mendorong para ibu kader untuk 

menularkannya kepada ibu-ibu yang memiliki anak kecil dan mendorong mereka untuk meningkatkan 

No Materi Hasil Test 

        Sebelum                 

Sesudah 

  

1 Pengertian gizi seimbang 68,0 77,0 

2 Triguna makanan gizi seimbang 70,0 83,0 

3 Empat pilar pedoman umum gizi seimbang 70,0 84,0 

 Total Skor 69,33 81,33 
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pendapatan keluarga (Syam, 2019). 

Faktor Penghambat 

Faktor penghambat kegiatan penyuluhan: a. Frekwensi kehadiran anggota posyandu yang tidak 

selalu sama. Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas ibu, yaitu: 

1) Penyuluhan berkelanjutan pada balita tentang tumbuh kembang dan berbagai menu sehat. 2) 

Pelatihan dengan kader posyandu. (Rahayu et al., 2018). 

 

SIMPULAN 

Kondisi balita di desa Panyadap kecamatan Solokan Jeruk cukup baik,walaupun ada dua anak 

terindikasi stunting dan tiga anak beresiko stunting; terjadi peningkatan pengetahuan ibu-ibu yang 

memiliki balita sebelum dan sesudah penyuluhan mengenai upaya pencegahan stunting dan beberapa   

actor pendorong yang ada harus dijadikan motivasi untuk terus memantau kondisi balita, 

meminimalkan actor penghambat melalui beberapa strategi seperti: memberikan penyuluhan yang 

berkesinambungan mengenai stunting dan berbagai menu sehat bagi balita serta melakukan praktik 

dengan ibu-ibu kader pada saat posyandu. 

 

SARAN 

Beberapa saran yang diberikan adalah: Orang tua yang memiliki balita diwajibkan hadir setiap 

bulan dalam rangka pemeriksaan balitanya; kader posyandu terus memantau kondisi balita di 

wilayahnya. 
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